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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan empat hal: 1). Strategi Pembinaan Mental
Spiritual Santri di Pesantren Modern Unggulan, Terpadu Darul Mursyid Kabupaten Tapanuli
Selatan, 2). Model Pembinaan Mental Spiritual Santri di Pesantren Modern Unggulan, Terpadu
Darul Mursyid Kabupaten Tapanuli Selatan, 3). Faktor pendukung dan Hambatan Pembinaan
Mental Spiritual Santri di Pesantren Modern Unggulan, Terpadu Darul Mursyid Kabupaten Tapanuli
Selatan, 4). Implikasi Pembinaan Mental Spiritual Santri di Pesantren Modern Unggulan, Terpadu
Darul Mursyid Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Temuan dalam peneltian ini yaitu: (1) Strategi pembinaan mental spiritual santri di pesantren
Darul Mursyid dilakukan dengan dua hal yaitu dengan pembentukan hand book yang yang dijadikan
intrumen pembinaan mental spiritual santri dan dengan strategi pembentukan divisi-divisi. (2)
Model pembinaan mental spiritual santri di pesantren Darul Mursyid ditempuh dengan dua model
yaitu: a). Model program seperti Program Shalat Berjamaah, Wajib Shalat Sunnah, Pembiasaan
Puasa Sunnah, Pembiasaan Baca Alquran, Hafal Alquran dan Doa, Melanggengkan Wudhu’,
Pengajian Rutin/Kultum, Muhadharah, Pembiasaan Berbusana Muslim, Gerakan Infaq Jumat,
Pembiasaan Berqurban, Penanaman Kesadaran Berzakat, dan b). Model hukuman yang terdiri
dari hukuman dengan menghafal ayat-ayat dan doa dan hukuman dengan meminta maaf kepada
seluruh pimpinan pesantren. (3) Faktor Pendukung upaya pembinaan mental spiritual santri di
Pesantren Darul Mursyid terdiri dari; (a) Lingkungan Pesantren, (b) Kesungguhan Pengasuh, (c)
Dukungan Yayasan, dan (d) Faktor Orang Tua Santri. Sementara itu beberapa faktor penghambat
pembinaan mental spiritual santri di Pesantren Darul Mursyid, yaitu: (a) Faktor Kesiapan Mental
Santri, (b) Kurangnya Dukungan Orang Tua, (c) Sebagian Ustadz/ustadzah Lulus Pegawai Negeri
Sipil (PNS), (d) Pergantian Pengasuh, (e) Keterbatasan Pengasuh, (f) Kurangnya Keteladanan
Guru/Ustaz, dan (g) Kurangnya Dukungan Masyarakat. (4) Pembinaan mental spiritual di pesantren
Darul Mursyid telah berimplikasi pada beberapa hal: (a)Tertanamnya Mental Juara/Pemenang
Pada Diri Santri, (b) Menimbulkan Sikap Fleksibel, (c) Munculnya Tingkat Kesadaran Diri (self-
awareness) yang Tinggi pada diri santri, (d) Kapasitas Diri dalam Menghadapi dan Memanfaatkan
Masalah/Penderitaan (Suffering), (e) Semakin Kuatnya Kemampuan Menghadapi Rasa Takut
pada diri santri, (f) Kualitas Hidup yang Terinspirasi dengan Nilai di Kalangan Santri, (g) Terpupuknya
Rasa Persaudaraan dan Kepedulian Sosial pada diri santri.
Kata Kuci: Kesehatan Mental, Santri dan Pendidikan
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Pendahuluan
Fenomena sosial masyarakat yang hidup di era modern saat ini memperlihatkan betapa perubahan
sosial terjadi begitu cepat dan komunikasi tanpa batas. Kehidupan masyarakat modern cenderung berorientasi
pada materialistik dan rasionalistik dengan kemajuan IPTEK di segala bidang kehidupan. Meskipun membawa
berbagai kemudahan, namun kondisi ini ternyata tidak selamanya memberikan kenyamanan, tetapi
justru melahirkan kecemasan terutama berkaitan dengan persoalan mental dan spiritual masyarakat. Di
satu sisi, kemajuan ilmu dan teknologi sebagai hasil karya cipta manusia tersebut memang telah memberikan
berbagai fasilitas kemudahan, namun tak bisa dipungkiri bahwa di sisi lain kemajuan teknologi itu juga
memberikan dampak negatif berupa problema psikologis pada manusia itu sendiri.
Globalisasi budaya yang begitu cepat juga telah memunculkan gaya hidup modern yang kemudian
menuntut kebutuhan hidup yang semakin kompleks dan meningkat. Di zaman modern ini, kehidupan
pun semakin kompetitif sehingga semakin banyak yang harus diketahui dan dikuasai orang. Manusia di
zaman modern ini juga semakin sulit untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup, sebab kebutuhan
hidup mereka semakin meningkat dan semakin banyak persaingan dan perebutan kesempatan dalam
rangka meraih keuntungan-keuntungan.1 Semakin tingginya kebutuhan hidup dan ketatnya persaingan
pada akhirya telah memunculkan berbagai problem di tengah masyarakat termasuk semakin tingginya
angka kriminal seperti perampokan, pembunuhan bermotif ekonomi dan lain-lain. Tingginya persaingan
ini juga telah membuat manusia acuh terhadap nilai-nilai agama dimana manusia modern tidak begitu
perduli lagi dengan ajaran-ajaran spiritual agama, dan bahkan memunculkan berbagai penyakit mental
pada diri mereka.
Dalam kondisi seperti ini, manusia sebagai makhluk spiritual tentu sangat membutuhkan sentuhan
dan tuntunan agama sebagai pedoman dalam menjalani gejolak problematika kehidupan di zaman mod-
ern. Manusia membutuhkan ajaran agama yang mampu memenuhi kekeringan ruhaninya guna menjadi
penyejuk jiwa dan pikirannya agar setiap perilakunya tetap dalam garis kebenaran sejati yang Ilahi yang
dikenal dengan spiritualitas.
Pesantren sebagai bagian dari masyarakat yang hidup di tengah zaman modern juga tentu tidak
luput dari permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan mental dan spiritual sebagaimana yang
dialami masyarakat pada umumnya tersebut. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang dipercaya
oleh masyarakat sebagai tempat penanaman nilai-nilai agama dan spiritual bagi anak-anak mereka juga
menghadapi problem yang sama dimana para santrinya sangat membutuhkan bimbingan mental spiri-
tual agar tidak terjerumus pada kerusakan moral dan dapat menyelesaikan pendidikannya dengan baik.
Tentu tidak dapat dihindari bahwa di lingkungan pesantren para santri akan menghadapi berbagai
permasalahan baik yang berkaitan dengan pribadinya sendiri maupun dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran yang sedang diikutinya. Di pesantren, tidak sedikit santri yang prestasinya rendah disebabkan
karena masalah-masalah yang bersifat mental yang tidak bisa diselesaikannya sendiri. Pada kenyatannya,
meskipun sebagaian  santri memiliki kecakapan dalam mengatasi masalah yang sedang dialaminya,
namun tidak sedikit juga santri yang tidak mampu mengatasi permasalahannya sendiri sehingga sangat
membutuhkan bantuan dalam bentuk pembinaan. Di sinilah peran lembaga pendidikan khususnya pesantren
yang seyogianya tidak sekedar agen penyedia ilmu pengeahuan, akan tetapi harus mampu memberikan
pelayanan dan bimbingan agar siswa-siswanya bisa tumbuh-kembang dengan baik,  baik secara kognitif,
apektif, maupun psikomotoriknya.
Mental biasanya diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan yang dinamik yang dimiliki
seseorang yang tercermin dalam sikap dan perbuatan atau terlihat dari psikomotornya. Dalam ilmu psikiatri
dan psikoterapi, kata mental sering digunakan sebagai ganti dari kata personality (kepribadian) yang
berarti bahwa mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan
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yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara menghadapi suatu hal
yang menekan perasaan, mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.2
Lembaga pesantren sebagai manifestasi institusi keagamaan yang fokus pada penggalian ilmu-ilmu
keislaman juga sangat diharapkan agar hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai penyejuk atas keringnya
aspek spiritual masyarakat, khususnya bagi para santrinya. Keberadaan pesantren dengan berbagai programnya,
diharapkan mampu menjadi angin penyejuk bagi masyarakat modern yang banyak mengalami berbagai
penyakit bathin atau mental spiritual, khususnya bagi para santrinya.
Peran pesantren dalam menangkal pengaruh negatif budaya global yang dapat menggangu mental
dan menyebabkan keringnya spiritual para santrinya menjadi sangat penting, sebab pesantren merupakan
komunitas kehidupan yang ditata oleh aturan-aturan dan tradisi-tradisi yang sengaja dibuat untuk mendidik
sehingga terkondisikan suatu lingkungan pendidikan yang mewarnai santri dan kehidupannya. Sehingga
menjadi sebuah keniscayaan bahwa keberadaan pondok pesantren harus mampu menjadi filter atas
arus globalisasi kebudayaan negatif yang merangsek masuk ke dalam kehidupan masyarakat, khususnya
para santrinya. Pondok pesantren juga harus mampu menjadi agen perubahan atas fenomena prilaku
masyarakat yang semakin hari semakin menjadi-jadi dan tidak terkontrol.
Keberadaan pondok pesantren di tanah air sangat banyak, masing-masing memiliki ciri khas dan
penekanan-penekanan kajian di bidang tertentu. Setiap pesantren memiliki karakteristik yang unik dan
berbeda-beda dengan pesantren lain.3 Pondok pesantren diharapkan bisa menjadi benteng terakhir untuk
memberikan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan manusia modern, ketika teknologi tidak
lagi mampu memberikan jalan keluar yang terbaik.
Secara teoritis, program pembinaan merupakan perkembangan jiwa anak bimbing harus diarahkan
kepada kemampuan mental spiritual yang lebih tinggi, dan lebih baik. Kemampuan mental spiritual anak
bimbing khususnya para generasi muda harus mendapatkan perhatian istimewa dalam bimbingan, baik
segi-segi umum maupun agama untuk dibina dan dikembangkan agar mereka menjadi generasi mendatang
yang kuat dan tangguh, baik fisik, mental, maupun aspek spiritual.4
Karenanya secara ideal, sebagai suatu lembaga pendidikan formal, baik sekolah, madrasah, khususnya
pesantren harus bertanggung jawab dalam mendidik dan menyiapkan siswa atau santrinya dengan men-
tal yang sehat dan memiliki nilai-nilai spiritual agar mampu menyesuaikan diri di masyarakat dan juga
mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya.
Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan
seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk para siswa tersebut
berada dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan
sebuah masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek
pesantren ini biasanya dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri
sesuai dengan peraturan yang berlaku.5
Sistem pendidikan pesantren modern merupakan bentuk penyempurnaan dari sistem pendidikan
pesantren tradisional yang sudah ada. Dengan kata lain, pesantren modern berupaya memadukan antara
tradisi dan modernitas untuk mewujudkan sistem pendidikan sinergik. Dalam gerakan pembaruan tersebut,
pondok pesantren kemudian mulai mengembangkan metode pengajaran dengan sistem madrasi (sistem
klasikal), sistem kursus (takhasus), dan sistem pelatihan.
Mengingat pesantren masih menjadi lembaga pendidikan pilihan umat Islam hingga saat ini, maka
pesantren dituntut untuk mampu memberikan pelayanan terbaik bagi para santrinya khususnya dalam
pembinaan mental spiritual. Hal ini karena tantangan yang dihadapi oleh pesantren di zaman modern ini
semakin kompleks, terutama dalam membentengi santrinya dari pengaruh negatif arus globalisasi. Seperti
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telah dikemukakan sebelumnya bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi selain memiliki
aspek positif juga memiliki aspek negatif yang menimbulkan berbagai permasalahan baik yang bersifat
mental dan spiritual di lingkungan pesantren yang mengganggu aktifitas belajar santri.
Menyahuti berbagai tantangan tersebut, maka pesantren pun telah berupaya untuk memberikan
layanan pembinaan bagi santri-santrinya. Sebagian pesantren menerapkan pembinaan dengan mengandalkan
peran strategis seorang kiyai dalam mengamati perilaku santri dan permasalahan-permaslahan yang
mereka alami untuk kemudian diberikan pembinaan atau bimbingan secara langsung oleh kiyai.
Seperti di pesantren Sunan pandan Aran, bahwa pembinaan mental spiritual bagi santri di pesantren
tersebut diterapkan dengan mengandalkan peran kiyai. Sang kiyai senantiasa mengamati perilaku
dan masalah santri-santrinya baik saat pembelajaran maupun saat bimbingan bacaan dan hafalan
Alquran. Pada moment-moment tersebut, kiyai biasanya akan menerima pengajuan permasalahan
dari santri-santrinya kemudian memberikan petunjuk, bimbingan, dan nasehat kepada mereka.6Demikianlah
penerapan proses pembinaan mental di pesantren pada umumnya yang sudah menjadi modal penting
sejak berdirinya lembaga tersebut dengan berbagai model, khususnya penekanan terhadap peran
strategis seorang kiyai.
Berbeda halnya di pesantren-pesantren modern, meskipun dengan tetap memanfaatkan peran
strategis seorang kiyai, namun dalam penerapan bimbingan atau pembinaan mental spiritual itu
telah mengalami berbagai inovasi dalam pendekatannya sebagaimana yang dilakukan di pesantren
Modern, Unggulan, dan Terpadu Darul Mursyd yang terletak di Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
Provinsi Sumatera Utara. Pesantren ini terkenal dengan pesantren segudang prestasi terutama dalam
bidang sains dan teknologi. Hingga tahun 2018, pesantren ini telah mampu meluluskan peserta
didiknya lebih dari 80 % ke berbagai perguruan tinggi negeri (PTN) faforit di seluruh Indonesia
melalui jalur bebas testing di antaranya adalah seperti Universitas Indonesia (UI), Institut Pertanian
Bogor (IPB), Universitas Gadjah Mada, STT PLN, Universitas Telkom, dan lainnya. Pada tahun
2016-2017, santri yang lulus ke perguruan tinggi negeri sebanyak 90 orang dari 91 orang santri.
Sebagaimana dijelaskan oleh wakil direktur pesantren tersebut bahwa kemajuan Darul Mursyd
saat ini dengan berbagai prestasi yang diraih oleh santrinya tidak terlepas dari peran layanan pembinaan
mental spiritual yang diterapkan bagi para santri di pesantren tersebut melalui divisi pengasuhan
santri.7Di samping memberikan pelayanan, seperti pelayanan kebersihan, pelayanan laundry, pelayanan
air bersih, pelayanan dapur umum, pelayanan keamanan/satpam, pesantren ini juga menyediakan
pelayanan pembinaan santri melalui divisi pengasuhan oleh petugas pengasuh masing-masing untuk
santri putra dan putri.
Fenomena psiko-sosial yang ada di pesantren modern Darul Mursyd Tapanuli Selatan menurut
penulis merupakan fenomena yang unik dan menarik untuk diteliti. Sebab, di tengah-tengah kehidupan
modern yang serba glamour dan materialistis-hedonis seperti saat ini, pesantren tersebut berupaya
menjaga nilai-nilai ajaran Islam dan menanmkan nilai-nilai spiritual bagi para santrinya. Pesantren
yang letak geografisnya jauh di pedalaman berupaya membina dan mebekali santrinya dengan penguasaan
sains dan teknologi yang berkualitas dan nilai-nilai spiritual lewat pembinaan mental spiritual yang
digerakkan oleh divisi pegasuhan.
Kajian Teori
A. Konsep Mental Spiritual
Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan dinamik yang dimiliki seseorang
yang tercermin dalam sikap dan perbuatan atau terlihat dari psikomotornya. Dalam ilmu psikiatri
dan psikoterapi, kata mental sering digunakan sebagai kata ganti dari kata “personality” (kepribadian)
yang berarti bahwa mental merupakan keseluruhan dari unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi,
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sikap, dan perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak laku,
cara menghadapi hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan
dan sebagainya.8
Menurut Notosoedirjo dan Latipun, kata mental diambil dari bahasa Yunani yang pengertiannya
sama dengan psyche dalam bahasa Latin, yang artinya psikis, jiwa atau kejiwaan. Jadi istilah
mental hygiene dimaknai sebagai kesehatan mental atau jiwa yang dinamis bukan statis karena
menunjukkan adanya usaha peningkatan.9 Hassan Shadily dalam kamus Inggris-Indonesia menjelaskan
pengertian kata mental sebagai “sesuatu yang berhubungan dengan jiwa baik kesehatan jiwa
maupun penyakit jiwa.10
Ada berbagai kata kunci yang harus dipertimbangkan untuk menggambarkan spiritualitas seseorang
yaitu makna (meaning), nilai-nilai (value), transendensi (trancendence), bersambungan (connecting),
dan menjadi (becoming). Makna merupakan sesuatu yang signifikan dalam kehidupan, merasakan
situasi, memiliki, dan mengarah pada satu tujuan. Nilai-nilai adalah kepercayaan, standar, dan etika
yang dihargai. Transendensi merupakan pengalaman, kesadaran, dan penghargaan terhadap dimensi
transendental terhadap kehidupan di atas diri seseorang. Bersambungan adalah meningkatkan kesadaran
hubungan dengan diri sendiri, orang lain, Tuhan, dan alam. Menjadi adalah membuka kehidupan yang
menuntut refleksi dan pengalaman termasuk siapa seseorang dan bagaimana seseorang mengetahui.11
Menurut Ary Ginanjar Agustian, spiritual itu merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju
manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid, serta berprinsip “hanya kepada Allah”.12
Mental spiritual merupakan hal yang sangat mempengaruhi kepribadian seseorang. Jika mental
spiritualnya baik dan kuat, maka kepribadiannya akan baik pula. Kepribadian sering hanya diukur
dari penampilan fisik, karakter atau watak dan sifat-sifat yang terbentuk dalam diri seseorang. Makna
kepribadian bukan hanya itu, karena proses terbentuknya kepribadian Islam adalah yaitu ketika kepribadian
manusia yang tersusun antara dua unsur Aqliyah dan Nafsiyah saling seimbang diantara keduanya.13
Konsep Mental Spiritual
Sigmund Freud mengungkapkan bahwa dalam diri manusia terdapat tiga struktur mental yang
terdiri dari: Id,Ego dan Super Ego.14 Pertama, Aspek Id, merupakan unsur-unsur biologis yang berisikan
hal-hal yang dibawa sejak lahir serta merupakan energy psikis yang selalu cenderung pada perkara
kesenangan semata. dengan kata lain, Id (das es) ini merupakan sistem kepribadian biologis yang
asli, berisikan sesuatu yang telah ada sejak lahir.
Kedua, aspekEgo. Aspek ini merupakan aspek psikologis kepribadian yang timbul karena kebutuhan
organisme untuk berhubungan secara baik dengan kenyataan, ego juga berfungsi sebagai penekan
dan pengawas.
Ketiga, Aspek super ego, merupakan aspek sosiologis yang berisi kaidah dan nilai-nilai sosial
yang berfungsi sebagai penentu apakah sesuatu itu benar atau tidak benar, sehingga membuat manusia
bertindak sesuai etika dalam masyarakat. Dengan kata lain super ego (das ueber ich) adalah aspek-
aspek sosiologis kepribadian yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan cita-cita luhur.
Ketiga aspek tersebut memiliki fungsi yang berbeda namun ketiganya bekerja bersama. Oleh
karena itu, diperlukan penanaman nilai-nilai positif melalui pembinaan mental spiritual untuk mendapatkan
pribadi yang ideal yang sesuai dengan norma agama maupun masyarakat.15
Arobert A. Emmons dalam bukunya the psychology of ultimate concernsyang dikutip oleh Jalaluddin
Rahmat, menyatakan bahwa ada lima komponen (bagian) cerdas secara spiritual yang meliputi:
a. Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material.
b. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak.
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c. Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari, hal ini terjadi ketika kita meletakkan
pekerjaan biasa dalam tujuan yang agung.
d. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual untuk menyelesaikan masalah.
e. Kemampuan untuk berbuat baik.16
 Dalam diri manusia terdapat kecerdasan spiritual.Spiritual quotient atau kecerdasan spiritual adalah
dimana penggunan ruang spiritual sebagai kebutuhan untuk memperhtahankan keyakinan, mengembalikan
keyakinan, memenuhi kewajiban agama serta menyeimbangkan intelektual dan emosional yang dimiliki
seseorang.17Sementara itu, menurut Karan menggunakan aspek intelektual saja terutama di dalam pendidikan
adalah tidak ubahnya seperti menghafal bagaiakan mantra itu dilafalkan dan merasuk ke dalam dirinya,
tetapi tidak dimengerti artinya karena orang hanya akan sekedar menirukan apa yang diucapkan.18
B. Pembinaan Mental Spiritual
1. Konsep Pembinaan Mental Spiritual
Secara etimologis, kata pembinaan berarti: 1) proses, cara, perbuatan membina; 2) pembaruan,
penyempurnaan; 3) usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.19 Karenanya, pembinaan tersebut merupakan suatu perbuatan
membina untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Kata pembinaan ini dapat juga dikaitkan dengan
kata “bimbingan” sebab kata bimbingan dan pembinaan mempunyai arti sama. Bimbingan merupakan
terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide”,yang mempunyai arti “menunjukkan,
membimbing, menuntun, ataupun membantu”.20Jadi secara umum bimbingan dapat diartikansebagai
suatu bantuan atau tuntunan. Meskipun demikian, tidak berarti semua bentuk bantuan atau tuntunan
adalah bimbingan.
Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan sesuatu, ada beberapa pendekatan
yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain:
a. Pendekatan informative(informative approach),yaitu cara menjalankan program dengan menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Peserta didik dalam pendekatan ini dianggap belum tahu dan
tidak punya pengalaman.
b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam pendekatan ini peserta didik
dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama.
c. Pendekatan eksperiansial (experienciel approach), dalam pendekatan ini menempatkan bahwa
peserta didik langsung terlibat di dalam pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang sejati,
karena pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut.21
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan merupakan proses belajar dalam upaya
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk
lebih meningkatkan kemampuan seseorang atau kelompok. Pembinaan tidak hanya dilakukan dalam
keluarga dan dalam lingkungan sekolah saja, tetapi di luar keduanya juga dapat dilakukan pembinaan.
Pembinaan dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler yang ada di
sekolahan dan lingkungan sekitar.
Pembinaan mental dalam kontek pengendaliannya sangat membutuhkan agama atau spiritualitas.
Karenanya, supaya agama menjadi pengendali mental bagi seseorang, hendaknya Pendidikan Agama
Islam ikut serta dalam pembinaan kepribadian setiap individu dan harus menjadi unsur yang tidak
dapat dipisahkan dalam kepribadian setiap individu. Tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan,
Pendidikan Agama Islam juga harus memperhatikan kepribadian setiap individu peserta didik. Hal
ini telah lama menjadi pemikiran para ahli, Satu diantaranya adalah Zakiah Daradjat yang menjelaskan
pentingnya pendidikan agama bagi peserta didik. Pendidikan agama melalui pembiasaan dan pembinaan
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kepribadian anak menjadikan peserta  didik akan memiliki mentalitas yang lebih baik. Pendidikan
agama menjadi dasar pembentukan sikap dan jiwa agama pada anak didik.22  Hal ini sebjalan
dengan QS Ar-ra’du ayat 28-29 sebagai berikut :
 (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (QS. Ar-ra’du ayat 28-29).
Kata pembinaan itu kemudian disandingkan dengan kata mental spiritual, maka terbentuklah
kata pembinaan mental spiritual atau dengan istilah lain disebut bimbingan mental spiritual yang
bermakna sebagai proses pemberian bantuan terarah, kontiniu, dan sisitematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran maupun Alhadis ke dalam dirinya,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Alquran dan Alhadis. Apabila internalisasi
nilai-nilai tersebut telah tercapai, maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik
dengan Allah, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai
Khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi sebagai pengabdi kepada Allah.23
M. Qurais Shihab dalam bukunya “Membumikan Alquran” menyebutkan bahwa manusia
yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur jasmani (material) dan akal serta jiwa (im-
material). Pembinaan akalnya menghasilkan keterampilan dan yang paling penting adalah pembinaan
jiwanya yang menghasilkan kesucian dan akhlak. Dengan demikian terciptalah manusia dwi dimensi
dalam sebuah keseimbangan.24
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan merupakan usaha yang dilakukan
dengan sadar, teratur, terencana, dan terarah untuk memperbaiki watak manusia sebagai pribadi
dan makhluk sosial melalui pendidikan, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah agar menjadi
orang yang mempunyai kepribadian utuh dan matang.
Sementara itu Ainur Rahim Faqih berpendapat bahwa bimbingan mental spiritual harus menekankan
kepada pentingnya pemahaman atas empat fungsi manusia sebagai makhluk Allah Swt di muka
bumi ini, yaitu:25
1) Sebagai makhluk Allah Swt.
2) Sebagai makhluk individu.
3) Sebagai makhluk sosial.
4) Sebagai makhluk budaya.
2. Model dan Strategi Pembinaan Mental Spiritual
Dalam pelaksanaan pendidikan maupun pembinaan mental spiritual tersebut tentu ada banyak
model yang dapat digunakan, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kejiwaan objek yang akan
melaksanakan pembinaan tersebut. Berikut ini model-model yang dapat digunakan dalam penerapan
pendidikan/pembinaan mental spiritual:
a. ‘Uzlah (Mengasingkan diri)
Dalam pembahasan ini, persoalan ‘uzlah ditempatkan sebagai salah satu rukun mujahadah,
sebagai obat bagi hati dan jiwa manusia dan merupakan hal penting dalam kehidupan muslim.26
Namun demikian uzlah tentunya tidak dipahami menghindari dunia melainkan keharusan
menghindari hal-hal yang negatif saja. Sebab di salah satu dalam hadis dijelaskan bahwa
orang yang baik bukanlah orang yang menghindari dunia karena akhiratnya demikian sebaliknya.
 “Bukankah orang yang paling baik diantara kamu orang yang meninggalkan kepentingan
dunia untuk mengejar akhirat atau meninggalkan akhirat untuk mengejar dunia sehingga
dapat memadukan keduanya. Sesungguhnya kehidupan dunia mengantarkan kamu menuju
kehidupan akhirat. Janganlah kamu menjadi beban orang lain”.(H.R. ‘Asakir dan Anas)
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b. Al-Shamt (Diam)
Mendidik lisan dalam islam merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, bahaya lisan
yang sebaiknya dihindari oleh seorang muslim itu sangat banyak, dengan demikian hokum asal
dalam masalah lisan adalah menjaganya dari dua hal, omongan berdosa dan omongan yang
tidak berguna atau main-main.27
c. Al-Sahr (Tidak tidur diwaktu malam)
Ketidaktegasan seorang muslim dalam mengatur aktifitas tidurnya seringkali mengakibatkan hilangnya
banyak hal penting seperti solat subuh berjamaah, dan beristigfar dalam waktu sahur, solat
malam dan tahajud, sholat isya’ berjamaah, wiridan setelah fajar dan hal-hal lain akibat seorang
tidak mengatur jadwal tidurnya. Dalam Islam waktu malam mempunyai kedudukan khusus,
bangun dimalam hari untuk melaksanakan solat merupakan pekerjaan yang berat maka pahala
yang didapat akan lebih besar, ibadah diwaktu malam lebih menjernihkan, mengesankan dan
berpengaruh terhadap jiwa dibandingkan waktu yang lain.28
d. Berkumpul atau berjamaah
Berkumpul atau berjamaah memiliki manfaat yang sangat besar dan positif bahkan hal itu memiliki
suatu keharudan dalam ibadah wajib dan sunnah tertentu, dan karena bisa mendatangkan
berbagai jenis kebaikan. Kegiatan berkumpul atau berjamaah itu antara lain berupa; jamaah
dalam solat, kegiatan keilmuan, dzikir dan diskusi.29
e. Bersenandung atau Al-Insyad
Pada masa Rasulullah Saw., nyaniyan telah dikenal bahkan sebagai bagian aktifitas kerjanya,
para sahabat sering bersenandung. Di masa sekarang diimplementasikan dengan kegiatan maulid
atau bersholawat dengan bacaan Maulid Habsy Situdduror, Al-barjanzi, Diba’.
Di samping itu, Muhaimin Azzet juga mengemukakan dalam bukunya tentang beberapa strategi
yang dapat digunakan dalam pembinaan atau pengembangan mental spiritual pada anak antara lain:30
a. Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup.
b. Mengembangkan lima latihan penting.
c. Melibatkan Anak dalam Beribadah
d. Menikmati pemandangan alam yang indah
e. Mengunjungi Saudara yang Berduka
f. Mencerdaskan spiritual melalui kisah
g. Melejitkan Kecerdasan Spiritual dengan Sabar dan Syukur.
3. Prinsip Pembinaan Mental Spiritual
Pendektan Islami dalam bimbingan mental dan spiritual berprinsip pada hal-hal di bawah ini:31
a. Selalu memiliki prinsip landasan dan prinsip dasar, yaitu hanya beriman kepada Allah.
b. Memiliki prinsip kepercayaan, yakni beriman kepada malaiakat.
c. Memiliki prinsip kepemimpinan, yakni beriman kepada Nabi dan Rashulnya.
d. Selalu memilik prinsip pembelajaran, yakni berprinsip pada Alquran
e. Memiliki prinsip masa depan, yakni beriman kepada hari akhir
f. Memiliki prinsip keteraturan, yakni beriman kepada ketentuan Allah
Ari Ginanjar mengemukakan beberapa prinsip yang berkaitan dengan pembinaan mental spiri-
tual manusia sebagai berikut:32
a. Star principle (prinsip bintang)
Prinsip ini kemudian terdiri dari tiga hal. Pertama, Spiritual wisdom dan motivasi. Perlu disadari
bahwa dorongan suara hati fitrah(inner values) adalah satu kesatuan yang tidak dapat terpisah-
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pisah. Sifat-sifat ketika kita pelajari mampu membangun kecerdasan emosi dan spiritual (ESQ)
yang terintegrasi. Sangat penting untuk remaja untuk memotivasi dirinya. Kedua, Integritas
dan percaya diri. Dengan cara membangun etos kerja yang tinggi dengan semangat luar biasa
dan bersungguh-sungguh dengan “emotional comitment”. Inilah yang dinamakan integritas
dan percaya diri untuk sebuah perubahan karakter remaja. Ketiga,  Rasa aman dan situasi
terus berubah. Ini merupakan kebutuhan remaja untuk melekukan interaksi social. Sehingga
dirinya merasa aman secara psikis yang dirasakan seorang remaja. Maka, ketika dirinya merasa
aman akan tercipta perubahan karakternya secara segnifikan.
b. Angel principle (prinsip malaikat)
Malaikat merupakan contoh bagi manusia tentang integritas sesungguhnya yang mempunyai
percaya yang tinggi dalam melaksanakan tugas dari Allah SWT. Remaja harus mampu meneladani
sikap seperti: integritas dan loyalitas, komitmen,salam bersinergi,kualitas upayanya. Ginanjar
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat loyalitas tinggi, terpecaya,memiliki kebiasan
untuk menolong dan percaya bahwa malaikat akan mencatatnya (utamanya bagi remaja).
c. Leader principle (prinsip kepemimpinan)
Semua orang pemimpin di dunia ini sekaligus sebagai khalifa filardi yang bertanggung jawab
terhadap dirinya dan alam semesta ini. Maka manusia itu sebagai pemimpin terhadap dirinya
sendiri. Oleh karena itu, remaja haru mampu menerapkan : sebagai pemimpin, bahwa pemimpin
berpengaruh, tangga pemimpin. Ketiga ini diterapkan dalam kepribadian remaja maka remaja
itu akan mampu mengendalikan dirinya sendiri.
d. Vision principle (pinsip masa depan)
Apabila tiga prinsip diatas dilatih oleh remaja terhadap dirinya sendiri. Maka akan timbul dalam
dirinya konfiden untuk memounyai prinsip untuk masa yang akan dating. Serta pada proses
prinsip masa depan apa saja yang akan dilalui oleh seorang remaja meliputi:siapkan pondasinya
(perencanaan matang), rumusan misi, orientasi jangka pendek, kendali social dan ketenangan
batiniah, jaminan masa depan.
4. Tujuan dan Fungsi Pembinaan Mental Spiritual
Pembinaan mental spiritual sesungguhnya berangkat dari landasan religius normatif, sebagaimana
tercantum dalam Alquran surat At Taubah ayat 122 yang berbunyi:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
Sesuai dengan pengertianya, pembinaan bertujuan untuk mengubah pribadi lebih baik atau
menuju sesuatu menjadi sempurna. Seorang Pembina bertugas untuk memberikan arahan kepada
yang dibinanay. Hal ini juga Allah cantumkan dalam Alquran surat As syurâ ayat 52, Allah berfirman:
 “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah Kami.
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan
dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”
Suatu kegiatan baik itu formal maupun non formal pasti memiliki tujuan. Individu ataupun
siswa yanag sedang dibimbing merupakan individu yang sedang dalam proses perkembangan dalam
menghadapi banyak problem, baik masalah pribadi, sosial maupun akademik. Berdasarkan kenyataan
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bahwa tidak semua individu mampu melihat dan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Para ahli kemudian mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan bimbingan antara lain:
a. Menurut Dede Rahmat, tujuan bimbingan adalah:
1. Secara umum program bimbingan yang dilaksanakan dengan tujuan adalah:
a). Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi
b). Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan yang efektif dan produktif dalam
bermasyarakat.
c). Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu lain-individu
yang lain.
d). Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan kemampuan yang
dimiliki.
2. Secara khusus program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan:
a). Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan dirinya.
b). Mengembangkan pengetahuan dengan dunia kerja, kesempatan kerja, serta rasa
tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja tertentu.
c). Mengembangkan kemampuan untuk memilih mempertemukan pengetahuan dirinya
dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara bertanggung jawab.
d). Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingaan dan harga diri orang lain.
Menurut Jhon McLeod sebagaiman dinukil Tohirin, tujuan bimbingan yang menurutnya adalah:33
1) Pemahaman. Adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan kesulitan emosional,mengarah
kepada peningkatan kapasitas untuk lebih memilih kontrolrasional ketimbang perasaan dan tindakan.
2) Berhubungan dengan orang lain. Menjadi lebih mampu membentuk dan mempertahankan hubungan
yang bermakna dan memuaskan dengan orang lain; misalnya, dalam keluarga atau di tempat
kerja.
3) Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang selama ini ditahan
atau ditolak, atau mengembangkan perasaan yang lebih akurat berkenaan dengan bagaimana
penerimaan orang lain terhadap diri.
4) Penerimaan diri. Perkembangan sikap positif terhadap diri, yang ditandai oleh kemampuan menjelaskan
pengalaman yang selalu menjadi subjek kritik diri dan penolakan.
5) Aktualisasi diri atau individuasi. Pergerakan kearah pemenuhan potensi atau penerimaan integrasi
bagian diri yang sebelumnya saling bertentangan.
6) Pencerahan. Membantu konseli mencapai kondisi kesadaran spiritual yang lebih tinggi.
7) Pemecahan masalah. Menemukan pemecahan problem tertentu yang tak bisa dipecahkan oleh
konseli seorang diri. Penuntut kompetensi umum dalam pemecahan masalah.
8) Pendidikan psikologi. Membuat konseli mampu menangkap ide dan teknik untuk memahami
dan mengontrol tingkah laku.
9) Memiliki keterampilan sosial. Mempelajari dan menguasai keterampilan sosial dan interpersonal
seperti mempertahankan kontak mata, tidak menyela pembicaraan, asertif, atau pengendalian
kemarahan
10)Perubahan kognitif. Modifikasi atau mengganti kepercayaan yang tak rasional atau pola pemikiran
yang tidak dapat diadaptasi, yang diasosiasikan, tingkah lakupenghancuran diri.
11)Perubahan tingkah laku. Modifikasi atau mengganti pola tingkah laku yang adaptif atau merusak
12)Perubahan sistem. Memperkenalkan perubahan dengan cara beroperasinya sistem sosial (contoh:keluarga).
13)Penguatan. Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan pengetahuan yang akan membuat
konseli mampu mengontrol kehidupanya
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14)Restitusi. Membantu konseli membuat perubahan kecil terhadap perilaku yang merusak.
15)Reproduksi (generativity) dan aksi sosial. Menginspirasikan dalam diri seseorang khasyat dan
kapasitas untuk peduli terhadap orang lain, membagi pengetahuan, dan mengkontribusikan
kebaikan bersama (collective good) melalui kesepakatan politik dan kerja komunitas.
Dari berbagai rumusan tujuan pembimbingan yang dikemukakan para ahli tersebut kelihatan
bahwa tujuan utama suatu proses pembinaan difokuskan kepada lima hal berikut ini:
1) Perubahan Perilaku




C. Kesehatan Mental dan Spiritual
1. Pengertian Kesehatan Mental Spiritual
Berbicara tentang pembinaan mental spiritual tentu akan berkaitan dengan persoalan kesehatan
mental spiritual itu sendiri. Sebab, tujuan dari pembinaan itu sendiri adalah untuk tercapainya
kesehatan mental dan spiritual pada diri manusia. Kesehatan mental merupakan terjemahan dari
istilah mental hygiene. Mental (dari kata latin: mens, mentis) berarti jiwa, nyawa, roh, sukma,
semangat, sedang hygiene (dari kata yunani: hugyene) berarti ilmu tentang kesehatan.34Sedangkan,
Ilmu kesehatan mental adalah ilmu yang mempelajari masalah kesehatan mental atau jiwa, bertujuan
mencegah timbulnya gangguan atau penyakit mental dan gangguan emosi dan berusaha mengurangi
atau menyembuhkan penyakit mental, serta memajukan kesehatan jiwa rakyat.35
Menurut Jalaluddin “mental yang sehat merupakan suatu kondisi batin yang senantiasa
berada dalam keadaan tenang, aman dan tentram, dan upaya untuk menemukan ketenangan
batin dapat dilakukan antara lain melalui penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan  diri
sepenuhnya kepada Tuhan)”.36
Daradjat mendefinisikan kesehatan mental dengan terwujudnya keharmonisan yang sungguh-
sungguh antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem
biasa yang terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.37
Sejalan dengan Daradjat, Bastaman memberikan definisi kesehatan mental sebagai terwujudnya
keserasian yang sungguh-sunguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri
antara manusia dengan dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta
bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.38
Sementara itu, Sururin menjelaskan kesehatan mental dengan beberapa pengertian: 1).
Terhindarnya seseorang dari gangguan dan penyakit  jiwa (neorosis dan psikosis). 2). Kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, orang lain, dan masyarakat serta lingkungan
dimana ia hidup. 3). Terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa
serta mempunyai kesanggupan untuk mengatasi problem yang bisa terjadi dari kegelisahan dan
pertengkaran batin (konflik). 4). Pengetahuan dan  perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan potensi, bakat dan pembawaan semaksimal mungkin. Sehingga membawa
kebahagiaan diri dan orang lain, terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa.39
Di samping itu, Zakiah Daradjat menegaskan bahwa ukuran kesehatan mental itu adalah
saat terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungssi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian
diri antara manusia dengan dirinya dan lingkungannya berlandaskan keimanan dan ketaqwaan
serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan di akhirat. Dengan
rumusan lain, kesehatan mental adalah suatu ilmu yang berpautan dengan kesejahteraan dan
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kebahagiaan manusia, yang mencakup semua bidang hubungan manusia, baik hubungan degan
diri sendiri, hubungsn dengan orang lain, hubungan dengan alam serta hubungan dengan Tuhan.40
Dalam Islam, kesehatan mental/jiwa itu juga terintegrasi dalam pribadi pada umumnya, dalam
artian bahwa kondisi jiwa yang sehat merupakan hasil sampingan (by-product) dari kondisi pribadi
yang matang secara emosional, intelektual, dan sosial, terutama matang dalam hal keimanan dan
ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di sinilah letak hubungan kesehatan mental dengan
spiritual seseorang.
Dalam Islam, inti masalah kesehatan mental spiritual adalah bagaimana menumbuh-kembangkan
sifat-sifat terpuji sekaligus menghilangkan sifat-sifat tercela pada pribadi seseorang.41 Dalam Is-
lam, sifat terpuji merupakan sifat ilahiah yang datang dari Tuhan. Dengan demikian, intinya adalah
bagaimana kita dengan ibadah mampu meraih rahmat-Nya secara nyata dan faktual. Hal ini
tercermin dari firman Allah:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
(Q.S. al- Maidah: 35).
Jadi kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari gejala gangguan atau penyakit mental,
terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan
untuk menghadapi problem-problem biasa yang terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan
dan kemampuan dirinya, adanya kemampuan yang dimiliki untuk menyesuaikan diri dengan dirinya
sendiri dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta bertujuan untuk mencapai
hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.
2. Karakteristik Kesehatan Mental Spiritual
Beberapa ahli-ahli pendidikan dan psikologi Islam telah  mengemukakan beberapa ciri-ciri
mental yang sehat menurut ajaran Islam. Seorang yang sehat jiwanya digambarkan dalam konsep
insan kamil (manusia paripurna/sempurna). Insan Kamil dalam konsep psikologi modern yaitu bisa
berlaku di dunia ini artinya untuk sampai pada kedudukan insan kamil manusia melalui perubahan
kualitatif sehingga ia mendekat (qurb) Allah dan menyerupai malaikat. Insan kamil mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:42
a. Motif utama setiap tindakannya adalah beribadah kepada Allah.
b. Senantiasa berdzikir (mengingat Allah) dalam menghadapi segala permasalahan
c. Beramal dengan Ilmu.
Tanda-tanda kesehatan mental spiritual adalah adanya perasaan cinta. Cinta dianggap sebagai
tanda kesehatan mental sebab cinta menunjukkan diri positif. Cinta mendorong individu untuk hidup
berdamai, rukun, saling kasih-mengasih, dan menjauhkan dari kebencian, dendam, permusuhan, dan
pertikaian. Kesehatan mental ditandai dengan ketenangan jiwa, akhlak mulia, kesehatan dan kekuatan
badan, spiritual dengan berpegang teguh pada akidah, mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan
menjalankan ibadah dan melakukan amal saleh, dan menjauhkan diri dari segala keburukan  yang
dapat menyebabkan Allah Swt murka. Seorang yang didominasi nafs al-muthmainnah adalah manusia
yang memiliki mental yang sehat.43
Jiwa yang sehat adalah jiwa yang terbebas dari kesedihan, kekangan hawa nafsu, cinta kepada
selain Allah secara berlebihan, terbebas dari ujub dan hasud, dan selalu menjaga diri untuk melakukan
akhlak yang mulia.44
Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa seseorang
yang sehat mentalnya adalah saat terwujudnya keharmonisan dalam fungsi jiwa serta tercapainya
kemampuan untuk menghadapi permasalahan sehari-hari, sehingga merasakan kebahagiaan dan kepuasan
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dalam dirinya. Seseorang dikatakan memiliki mental yang sehat, bila ia terhindar dari gejala penyakit
jiwa dan memanfatkan potensi yang dimilikinya untuk menyelaraskan fungsi jiwa dalam dirinya.
M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky mengemukakan bahwa saat seseorang telah melakukan pengembangan
dan pemberdayaan mental (jiwa), maka ia akan dapat mencapai tingkat kejiwaan atau mental yang
sempurna yang ditandai dengan beberapa hal berikut:45
Pertama, Kesempurnaan Jiwa, yaitu integritasnya jiwa muthmainnah (yang tentram), jiwa radhiyah
(jiwa yang meridhoi) dan jiwa yang mardhiyah (jiwa yang diridhoi) sehingga memiliki stabilitas
emosional yang tinggi dan tidak mudah mengalami stress, depresi dan frustasi. Allah berfirman dalam
Surat Al-Fajr ayat 27-30 yang berbunyi:
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-
Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku. Masuklah ke dalam syurga-Ku.
Kedua, Kecerdasan Uluhiyah, yaitu kemampuan fitrah seseorang hamba yang shaleh untuk
melakukan interaksi vertikal dengan Tuhannya; kemampuan mentaati segala apa yang diperintahkan
dan menjauhi diri dari apa yang yang dilarang dan dimurkai-Nya serta tabah terhadap ujian dan
cobaan-Nya. Allah berfirman dalam Surat Qaaf ayat 16 berikut:
Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan
oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya..
Ketiga, Kecerdasan Rububiyah, yaitu kemampuan fitrah seorang hamba yang shaleh dalam
memelihara dan menjaga diri dari hal-hal yang dapat menghancurkan kehidupannya, mendidik diri
agar menjadi hamba yang pandai menemukan hakikat citra diri dengan kekuatan ilmu, membimbing
diri secara totalitas patuh dan tunduk kepada Allah Swt., serta dapat memberikan kerahmatan pada
diri dan lingkungannya. Allah berfirman dalam Surat An-Nisa: 108:
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal
Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan Keputusan rahasia
yang Allah tidak redlai. dan adalah Allah Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang
mereka kerjakan.
Keempat,Kecerdasan ubudiyah, yaitu kemampuan fitrah seseorang yang shaleh dalam mengaplikasikan
ibadah dengan tulus tanpa merasa terpaksa dan dipaksa, akan tetapi menjadikan ibadah sebagai
kebutuhan yang sangat primer dan merupakan makanan bagi ruhani dan jiwanya, firman Allah Al-
Anbiyaa: 73 yang berbunyi:
Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah kami dan Telah kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada kamilah mereka
selalu menyembah.
Kelima, Kecerdasan Khuluqiyah, merupakan kemampuan fitrah seseorang yang shaleh dalam
berprilaku, bersikap dan berpenampilan terpuji. Dalam hal ini terintegrasi dalam akhlak yang baik.
Suatu perbuatan atau perilaku dapat diikatakan sebagai akhlak, perbuatan timbul karena terpaksa
atau setelah dipikirkan atau dipertimbangkan secara matang, tidaklah disebut akhlak.46Firman Al-
lah dalam Surat al-Qalam ayat 4:
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
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Pembinaan mental spiritual itu dapat dilakukan dengan strategi religious culture. Sementara
dalam tataran praktek di lapangan, suasana religious culture itu dapat dibangun melalui kegiatan-
kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya keberagamaan di lingkungan sekolah/madrasah
antara lain dengan:
a. Melakukan kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yang telah diprogramkan sehingga dpapat
dimonitor dan dievaluasi secara berkelanjutan;
b. Menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung tercipatanya budaya religius;
c. Mengadakan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat serta kreatifitas dan kemampuan
peserta didik;
d. Menyelenggarakan berbagai pelombaan keagamaan, dan;
e. Mengadakan peringatan hari besar Islam 47
Budaya religious merupakan salah satu langkah dalam pembinaan mental spiritual. Ada beberapa
startegi dalam mengembangan budaya religius di sekolah. Selain menggunakan power strategy, persua-
sive strategy dan sebagainya. Ada beberapa model yang dapat digunakan sebagai dasar pembentukan
budaya religius di sekolah atau madrasah model pengembangan budaya religius di sekolah antara lain:48
a. Model Struktural, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh adanya peraturan-
peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu
lembaga pendidikan atau suatu organisasi;
b. Model Formal, yaitu Penciptaan suasana religius yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan
agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja
atau kehidupan ruhani saja.;
c. Model Mekanik, yaitu penciptaan suasana religius yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan
terdiri atas berbagai aspek; dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya;
d. Model Organik, yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati oleh adanya pandangan
bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagai sistem (yang terdiri dari komponen-
komponen yang rumit) yang berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis,
yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan ketrampilan hidup yang religius..
3. Faktor-faktor Kesehatan Mental Spiritual
Sebagaimana dikemukakan oleh Daradjat, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan
mental spiritual itu secara garis besar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini
antara lain meliputi: kepribadian, kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, kondisi psikologis,
keberagamaan, sikap menghadapi problema hidup, kebermaknaan hidup, dan keseimbangan dalam
berfikir. Adapun yang termasuk faktor eksternal antara lain: keadaan sosial, ekonomi, politik, adat
kebiasaan, lingkungan, dan sebagainya.49
Lebih lanjut Daradjat mengungkapkan bahwa kedua faktor di atas, yang paling dominan adalah
faktor internal. Faktor ketenangan hidup, ketenangan jiwa atau kebahagiaan batin itu tidak banyak
tergantung pada faktor-faktor dari luar seperti keadaan sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan, dan
sebagainya. Akan tetapi lebih tergantung pada cara dan sikap menghadapi  faktor  tersebut. Meskipun
demikian, menurut hemat peneliti keduanya sama-sama penting dan sangat berpengaruh terhadap
kesehatan mental sehingga perlu sekali untuk diperhatikan.50
Notosoedirdjo dan Latipun menyatakan kesehatan mental merupakan entitas yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Kesehatan mental sangat dipengaruhi faktor-
faktor tersebut, karena secara subtantif faktor-faktor tersebut memainkan peran yang signifikan dalam
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terciptanya kesehatan mental. Yang termasuk faktor internal adalah faktor biologis dan psikologis, sedangkan
yang termasuk faktor eksternal adalah sosial budaya.51
Faktor internal merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan mental, terutamanya
adalah faktor biologis. Beberapa faktor biologis yang secara langsung berpengaruh terhadap kesehatan
mental, diantaranya: otak, sistem endrokin, genetika, sensori, dan kondisi ibu selama hamil. Sedangkan
faktor psikologis merupakan aspek psikis manusia yang pada dasarnya adalah satu-kesatuan dengan
sistem biologis. Sebagai sub sistem  dari  eksistensi manusia, aspek psikis senantiasa terlibat dalam
dinamika kemanusiaan yang  multi aspek sehingga aspek psikis juga erat kaitannya  dengan  pengaruh
kesehatan mental terlebih spiritualitas yang kuat pada jiwa seseorang dan dalam hal ini faktor ketaatan
beribadah atau ketaatan beragama berkaitan erat dengan kesehatan mental.52
Faktor eksternal juga merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kesehatan
mental seseorang, diantaranya adalah stratifikasi sosial, interaksi sosial, lingkungan baik lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat yang di dalamnya juga terkandung lingkungan tempat tinggal
yang ia diami atau tempati.53 Karenanya kesehatan mental itu dipengarui oleh faktor dalam dan luar
diri seseorang sehingga keduanya mempunyai posisi yang sangat kuat dalam kehidupan manusia.
Kesimpulan
Pada evaluasi konteks ditemukan bahwa program atau proyek Pendidikan Tinggi Kader Ulama
Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara hadir dilatarbelakangi oleh faktor internal dan eksternal Majelis
Ulama Indoensia Sumatera Utara. Secara internal ia lahir karena Majelis Ulama Indonesia Sumatera
Utara perlu ada regenerasi ulama, perlunya ada pemerataan ulama di seluruh wilayah Sumatera Utara
secara kuantitas dan kualitas. Sedangkan secara eksternal situasi dan kondisi Sumatera Utara sangat
membutuhkan ulama yang mengerti tentang hal itu. Sedangkan secara program, Pendidikan Tinggi
Kader Ulama Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utaradinilai sudah berhasil pada periode-periode
sebelumnya. Program Pendidikan Tinggi Kader Ulama Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara didanai
dari hibah Pemda Provinsi Sumatera Utara dan donasi masyarakat muslim. Program ini juga terus
mendapatkan perkembangan dan kemajuan secara signifikan, hingga saat ini Pendidikan Tinggi Kader
Ulama Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara telah memiliki fasilitas yang memadai, baik itu dosen,
kurikulum dan bangunan fisik.
Pada Evaluasi Input ditemukan bahwa ada lima komponen yang sangat mendukung untuk pro-
gram Pendidikan Tinggi Kader Ulama Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara, yaitu mahasiswa,
kurikulum, tenaga kependidikan, keuangan serta fasilitas yang memadai. Para mahasiswa yang mengikuti
pendidikan pada Pendidikan Tinggi Kader Ulama Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara adalah
mahasiswa yang teleh menempuh tiga tahap seleksi, para dosen adalah dosen yang berpengalaman,
keuangan didukung oleh pemerintah dan masyarakat, kurikulum juga sudah disusun walaupun belum
terdokumentasi dengan baik dan rapi, serta fasilitas yang sudah lengkap dan memadai untuk mewujudkan
ulama di Sumatera Utara.
Pada evaluasi proses ditemukan bahwa manajemen kemahasiswaan berjalan dengan baik,
mulai dari rekruitmen mahasiswa, pencatatan mahasiswa di dalam Buku Induk Mahasiswa, pengelolaan
mahasiswa di dalam dan di luar kelas, serta bimbingan dan arahan bagi mahasiswa yang telah
menyelesaikan pendidikan. Hanya saja manajemen alumni belum terdokumentasi dan belum terlaksana
dengan baik. Adapun manajemen keuangan, ia belum mandiri. PTKU MUI Sumut masih terikat
dengan manajemen keuangan MUI Sumut itu sendiri. Tetapi walalupun demikian, masalah keuangan
PTKU MUI Sumut tidak mengalami kendala, karena yang mengelola keuangan PTKU MUI Sumut
masih ada pada MUI Sumut. Ketika ada masalah keuangan maka yang bertanggungjawab secara
penuh masih MUI Sumut. Manajemen tenaga kependidikan juga berjalan dengan baik sesuai dengan
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kebutuhan. Adapun manajemen kurikulum juga berjalan dengan baik, hanya saja belum terdokumentasi
dan tersusun rapi. Ia masih disusun oleh dosen yang mengasuh matakuliah bersangkutan. Dalam
manajemen layanan khusus dan hubungan masyarakat belum ada karena belum dibutuhkan.
Pada evaluasi produk ditemukan bahwa pengelola, penerima jasa program serta penerima produk
menilai bahwa PTKU MUI Sumut sukses dalam melaksanakan programnya. Hal ini terbukti dengan
persepsi dan penilaian yang baik dari PTKU MUI Sumut, MUI Sumut, Mahasiswa PTKU MUI Sumut
dan juga MUI Kabupaten/Kota dan para alumni. Mereka semua menilai PTKU MUI Sumut berhasil
melaksanakan programnya.
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